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Abstract 

 

 

 

 

The discussion of the problem in this research is that the teaching module is not 

planned well. This teaching module that is not planned well is usually due to 

teacher confusion when creating the teaching module. Therefore, in this research, 

research was conducted that only focused on teachers' difficulties in compiling 

teaching modules in elementary schools. The type of research used in this research 

is qualitative descriptive research. This research was carried out at three elementary 

schools in Majalengka Regency which used the Merdeka Curriculum. The data 

source used in this research was from interviews with 6 teachers who taught at 

three elementary schools in Majalengka Regency. The instruments in this research 

used an interview guide grid and an interview sheet. Based on the identification 

from the results of the interviews that had been conducted, there were several 

difficulties experienced by teachers in compiling the Independent Curriculum 

teaching modules. Most teachers already know the criteria for a good teaching 

module. However, there are several difficulties experienced by these teachers, 

including difficulties in determining learning outcomes, determining learning 

objectives, determining learning models, creating learning steps, determining 

media, finding appropriate references, or in making assessments. 
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PENDAHULUAN 

Evolusi abad ke-21 mengharuskan sistem pendidikan memikirkan kembali apa yang harus 

dipelajari dan dikuasai peserta didik. Menjawab tantangan tersebut, Partnership for 21st Century 

Skills (P21) telah merumuskan beberapa kompetensi definitif yang harus dikuasai peserta didik, 

antara lain keterampilan belajar dan inovasi (P21, 2019). Keterampilan pembelajaran dan inovasi ini 

dimaksudkan untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi situasi kehidupan dan lingkungan 

kerja yang kompleks. Keterampilan ini meliputi kreativitas dan inovasi, berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi.    

Keterampilan abad 21 yang didefinisikan oleh P21 konsisten dengan proses matematika 

yang dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Proses matematika tersebut adalah 

pemecahan masalah, penalaran dan demonstrasi, komunikasi, koneksi dan representasi (NCTM, 

2000). Dengan desain dan teknologi kursus yang tepat, pembelajaran matematika dapat digunakan 

untuk mengembangkan keterampilan abad 21 peserta didik (Bray dan Tangney, 2016). Desain 

kursus tersebut dapat dilengkapi dengan berbagai jenis materi pembelajaran, termasuk modul 

pembelajaran.  

Modul pembelajaran merupakan pengembangan dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang memberikan panduan lebih rinci, meliputi lembar kegiatan dan penilaian untuk 

mengukur pencapaian tujuan pembelajaran. Kami berharap dengan menggunakan modul 

pembelajaran maka proses pembelajaran akan lebih leluasa karena tidak bergantung pada isi buku 

teks, dan juga kecepatan serta strategi pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta 

didik, sehingga kami berharap setiap peserta didik akan mampu, Minmin yang berorientasi pada 

keterampilan (Mukhlishina et al., 2023).   

Modul pembelajaran   merupakan perangkat pembelajaran atau proyek pembelajaran yang 

tersusun dengan menarik untuk membantu mencapai tujuan kompetensi peserta didik (Rahimah, 

2022). Modul pembelajaran memegang peranan penting, khususnya dalam mendukung guru dalam 

proses pembelajaran di sekolah (Nesri et al., 2020). Oleh karena itu menulis modul pelajaran 

merupakan suatu keterampilan pedagogi yang harus dimiliki seorang guru agar proses 

pembelajaran di sekolah dapat berjalan secara sistematis.  

Modul pembelajaran memegang peranan penting dalam mengembangkan kemampuan 

belajar peserta didik di abad 21. Modul pembelajaran tidak hanya menjadi sumber belajar mandiri 

bagi peserta didik (Febriana et al., 2020; Nurmeidina et al., 2020), namun juga berperan penting 
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dalam mendukung guru dalam merancang pembelajarannya (Pepin et al., al., 2017). .Jika 

perancangan kegiatan pembelajaran dalam  modul didasarkan pada pengembangan keterampilan 

abad 21, maka kegiatan tersebut berpotensi untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Modul pembelajaran  merupakan alat pembelajaran yang dibangun berdasarkan kurikulum 

saat ini untuk mencapai standar kualifikasi yang telah ditentukan. Modul pembelajaran berperan 

penting dalam mendukung guru dalam perencanaan pembelajaran  (Triana et al., 2023). Oleh karena 

itu, membuat modul pembelajaran merupakan suatu keterampilan mengajar seorang guru yang 

perlu dikembangkan agar teknik mengajar yang digunakan guru di kelas lebih efektif dan efisien 

serta pembahasannya tidak melenceng dari tujuan pendidikan.Idealnya guru  mengembangkan 

modul pembelajaran secara menyeluruh, namun  kenyataannya masih banyak guru yang belum 

memahami teknik penyusunan dan pengembangan modul pembelajaran, apalagi pembelajaran 

sebagai bagian dari kurikulum belajar mandiri.  

Pada penelitian sebelumnya (Rindayati et al., 2022), hasil penelitian ini antara lain 

permasalahan yang dihadapi calon pendidik dalam mengembangkan perangkat pembelajaran, 

antara lain: ketidakmampuan membaca capaian pembelajaran dengan baik, ketidakmampuan 

mencocokkan TP (tujuan  pembelajaran) dengan capaian pembelajaran yang sudah ada. Kemudian, 

belum mampu mengembangkan ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) dari TP, kesulitan 

mengembangkan modul pembelajaran dan kurikulum merdeka memungkinkan berbentuk tematik. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Salsabilla dan Jannah, 2023)  menganalisis isi modul pembelajaran 

berbasis kurikulum merdeka, mendiskusikan dan memperdalam pengetahuan tentang modul 

pembelajaran mandiri berbasis kurikulum merdeka agar guru tidak lagi kebingungan  saat 

membuat modul pembelajaran (Langbeheim, 2020).  

Terdapat beberapa penelitian yang mengkaji mengenai analisis dan pengembangan modul 

pembelajaran. Namun, masih sedikit penelitian yang berfokus pada kesulitan yang dihadapi guru 

dalam menyusun modul pembelajaran menurut kurikulum merdeka (Cosby, 2019; Rillero, 2018). 

Selain itu, terdapat juga penelitian mengenai kesulitan menyusun modul pembelajaran yang 

dilakukan oleh Taufik, T, dkk  (2020) berjudul analisis kesulitan guru dalam menyusun modul ajar 

berbasis kurikulu merdeka yang dilaksanakan pada jenjang sekolah menengah pertama, hasil 

penelitian tersebut ditemukan bahwa ada berbagai kesultan yang dihadapi oleh guru ketika 

menyusun modul ajar. ada tiga kriteria kesulitan yang diidentifikasi dalam penelitian ini, yaitu: (1) 

sebanyak 30% guru memahami modul ajar beserta komponennya; (2) sebanyak 25% guru 
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memahami modul ajar namun kurang memahami komponennya; dan (3) sebanyak 45% guru tidak 

memahami modul ajar beserta komponennya. Menghadapi kondisi seperti ini, setiap guru yang 

mengalami kesulitan dalam pemahaman modul ajar menjadi tanggung jawab sekolah untuk 

memberikan bimbingan dan pendampingan, karena kualitas guru memiliki dampak signifikan 

terhadap implementasi kurikulum merdeka belajar. 

Selanjutnya, terdapat penelitian yang telah dilakukan oleh (Fifani, A, et al., 2023) mengenai 

analisis kesulitan guru dalam penerapan kurikulum merdeka SD Kota Batusangkar. Hasil penelitian 

tersebut menyebutkan bahwa ada beberapa kesulitan guru dalam menerapkan kurikulum merdeka 

salah satunya yaitu tidak pahamnya guru terhadap cara penerapan kurikulum merdeka karena 

untuk memahami, menerapkan, dan mengembangkan kurikulum merdeka belajar tidak mudah 

bagi guru, mereka membutuhkan pelatihan dan pendampingan karena kurikulum tersebut berbeda 

dari kurikulum sebelumnya. Oleh karenaya, guru membutuhkan pelatihan dan pendampingan agar 

bisa memahami, menerapkan, dan mengembangkannya. selain itu guru kesulitan dalam menyusun 

penilaian dan juga guru kesulitan dalam memetakan kemampuan siswa. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, pembahasan masalah dalam penelitian ini 

berawal dari modul pembelajaran yang tidak direncanakan dengan baik, maka dapat disimpulkan 

bahwa isi materi yang disampaikan kepada peserta didik tidak sistematis dan dalam hal ini tidak 

terjadi pembelajaran, nampaknya pembelajaran tersebut kurang menarik karena pembelajaran 

modul pembelajaran belum dipersiapkan dengan baik. Modul pembelajaran yang tidak terencana 

biasanya disebabkan oleh kebingungan guru saat membuat modul pembelajaran. Guru memiliki 

kesulitan yang berbeda dalam merancang modul ajar. Oleh karena itu,  penelitian ini  hanya 

mengkaji pada bagian kesulitan guru dalam menyusun dan mengebangka modul pembelajaran di 

sekolah dasar.  

 

METODE 

Metode  penelitian  ini  menggunakan  metode  kualitatif dengan jenis penelitian  deskriptif. 

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa sekolah setara sekolah dasar yang menggunakan 

Kurikulum Merdeka antara lain SDN Sukawera 2, SDN Kliwed 1, dan MIS Al Munawwaroh. 

Penelitian ini dilakukan pada guru kelas 1 dan kelas 4 yang memang sudah menggunakan 

Kurikulum Merdeka. Data penelitian berasal dari data primer. Sumber data primer diperoleh 

melalui wawancara mendalam dan observasi langsung. Sumber data primer dalam penelitian ini 
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yaitu dua guru SDN Sukawera 2, dua guru SDN Kliwed 1, dan dua guru MIS Al Munawwaroh. 

Wawancara digunakan untuk mendapatkan pandangan, persepsi, dan pengalaman langsung dari 

responden yang terlibat dalam penelitian, sedangkan observasi bertujuan untuk mengamati 

perilaku, interaksi, dan konteks situasional responden. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan mencakup wawancara dan observasi. Instrumen 

penelitian yang digunakan yaitu pedoman wawancara dan pedoman observasi. Proses analisis data 

mengikuti tahapan model analisis interaktif Miles dan Huberman, yang terdiri dari empat langkah 

yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Melalui metode 

ini, penelitian bertujuan untuk menyajikan hasil yang kaya dan mendalam, membuka wawasan 

baru terkait fenomena yang sedang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian dari wawancara dengan 6 guru tersebut mengungkapkan berbagai kesulitan 

yang dihadapi dalam menyusun modul ajar kurikulum merdeka. Para guru mengemukakan bahwa 

perbedaan kurikulum merdeka yang diterapkan di setiap sekolah menimbulkan tantangan 

tersendiri dalam merancang modul ajar. Hasil wawancara ini menggambarkan kompleksitas 

tantangan yang dihadapi oleh guru dalam menyusun modul ajar yang sesuai dengan kebutuhan 

dan konteks spesifik sekolah, serta menunjukkan perlunya upaya lebih lanjut dalam mendukung 

guru menghadapi dinamika kurikulum merdeka. Berikut ini profil guru yang menerapkan 

kurikulum merdeka belajar di SDN Sukawera 2, SDN Kliwed 1, dan MIS Al Munawwaroh. 

Tabel 1. Profil Guru 

No Inisial 

Guru 

Jenis 

Kelamin 

Usia Lama 

Mengajar 

Tempat Mengajar Jenjang 

Mengajar 

1. AY Perempuan 26 tahun 5 tahun MIS Al Munawwaroh 1 

2. RS Perempuan 26 tahun 5 tahun MIS Al Munawwaroh 4 

3. NS Perempuan 46 tahun 24 tahun SDN Sukawera 2 1 

4. OD Laki-laki 52 tahun 22 tahun SDN Sukawera 2 4 

5. UR Perempuan 57 tahun 37 tahun SDN Kliwed 1 1 

6. TJ Laki-laki 38 tahun 17 tahun SDN Kliwed 1 4 
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Berdasarkan data hasil penelitian yang telah didapat, pada dasarnya rata-rata para guru 

sudah memahami kriteria modul ajar yang baik. Namun, dalam penyusunan modul ajar tersebut 

guru-guru masih mengalami kesulitan pada komponen-komponen yang terdapat dalam modul 

ajar. Berdasarkan hasil wawancara, terdapat beberapa perbedaan dalam kesulitan menyusun modul 

ajar yang dihadapi oleh para guru. 

Guru AY yang saat ini mengajar di kelas 1 sekolah dasar, cukup mengetahui tentang modul 

ajar serta komponen-komponen dalam modul ajar. Saat menyusun modul ajar pun, Guru AY tidak 

mengalami kesulitan yang berarti karena telah mengetahui kriteria modul ajar yang baik. Namun, 

pada bagian menentukan model pembelajaran yang tepat Guru AY masih mengalami sedikit 

kesulitan. Berdasarkan hasil wawancara, Guru AY mengalami kesulitan dalam menentukan model 

pembelajaran yang tepat karena setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda sehingga 

untuk membuat modul ajar yang memadukan model pembelajaran yang tepat dengan prinsip-

prinsip Kurikulum Merdeka merupakan kendala yang cukup serius. 

Selanjutnya Guru RS yang saat ini mengajar di kelas 4 sekolah dasar, cukup mengetahui 

tentang modul ajar beserta komponen-komponennya. Guru RS tersebut mengalami kesulitan dalam 

menentukan capaian pembelajaran, menentukan tujuan pembelajaran, membuat asesmen, dan 

mencari referensi. Sedangkan dalam membuat langkah-langkah pembelajaran dan penentuan 

media yang sesuai dengan modul ajar yang dibuat, tidak mengalami kesulitan. Berdasarkan hasil 

wawancara, Guru RS mengalami kesulitan dalam menentukan capaian pembelajaran dan 

menentukan tujuan pembelajaran dikarenakan keberagaman kebutuhan dan kemampuan peserta 

didik yang berbeda-beda. Selanjutnya dalam membuat asesmen, Guru RS mengalami kendala 

karena kurangnya pemahaman dalam menyusun asesmen yang harus dapat memperlihatkan 

pencapaian peserta didik secara menyeluruh. Selain itu, dalam mencari referensi yang sesuai 

dengan prinsip Kurikulum Merdeka juga menjadi kendala karena kebutuhan untuk mencari 

sumber referensi yang sesuai dengan kurikulum terus berkembang. 

Berikutnya guru NS yang saat ini mengajar di kelas 1 sekolah dasar, kurang mengetahui 

tentang modul ajar beserta komponen-komponennya serta tidak mengetahui kriteria modul ajar 

yang baik. Guru NS mengalami kesulitan dalam menentukan capaian pembelajaran, menentukan 

tujuan pembelajaran, membuat asesmen, menentukan media, mencari referensi, menentukan model 

pembelajaran yang tepat, dan membuat langkah-langkah pembelajaran dalam modul ajar. 

Berdasarkan hasil wawancara, Guru NS mengalami kesulitan dalam memahami secara mendalam 
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tentang konsep dan pendekatan pembelajaran Kurikulum Merdeka. Keberagaman peserta didik 

juga menjadi kendalanya dalam menciptakan modul ajar yang baik. Selain itu, keterbatasan waktu 

yang dimiliki oleh Guru NS juga menjadi kendalanya untuk membuat modul ajar yang baik. 

Selanjutnya yaitu Guru OD yang saat ini mengajar di kelas 4 sekolah dasar, cukup 

mengetahui mengenai komponen-komponen dalam modul ajar. Saat menyusun modul ajar, Guru 

OD mengalami kesulitan dalam menentukan capaian pembelajaran dan menentukan tujuan 

pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, guru mengalami kesulitan dalam menentukan 

capaian pembelajaran dan menentukan tujuan pembelajaran dikarenakan kemampuan dan gaya 

belajar peserta didik yang beragam sehingga untuk merumuskan tujuan pembelajaran yang dapat 

memenuhi kebutuhan semua peserta didik cukup mengalami kesulitan. Guru OD mengalami 

kesulitan dalam memahami secara mendalam tentang prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pada pendekatan kontekstual, kolaboratif, dan inovatif dimana hal itu juga diperlukan 

agar capaian pembelajaran dapat mencakup aspek-aspek esensial. 

Selanjutnya Guru UR yang saat ini mengajar di kelas 1 sekolah dasar, mengetahui mengenai 

modul ajar, komponen-komponen dalam modul ajar, dan kriteria modul ajar yang baik. Namun, 

Guru UR mengalami kesulitan dalam menentukan media yang kreatif dan mencari referensi saat 

membuat modul ajar. Berdasarkan hasil wawancara, menentukan media yang kreatif dan mencari 

referensi saat membuat modul ajar Kurikulum Merdeka menjadi sebuah tantangan. Menemukan 

media yang memotivasi peserta didik untuk belajar dalam konteks Kurikulum Merdeka yang 

menekankan inovasi dan kreativitas menjadi tantangan yang sulit. Hal ini dikarenakan media 

tersebut tidak hanya dapat membantu dalam penyebaran informasi tetapi juga dapat meningkatkan 

semangat belajar peserta didik. Selain itu, kesulitan dialami juga dalam menemukan sumber daya 

terbaru yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan memenuhi syarat Kurikulum Merdeka. 

Perkembangan teknologi dan kebutuhan pembelajaran yang berubah dengan cepat, juga menjadi 

tantangan dalam memilih media yang tepat. 

Berikutnya Guru TJ yang saat ini mengajar di kelas 4 sekolah dasar, mengetahui mengenai 

modul ajar, komponen-komponen dalam modul ajar, dan kriteria modul ajar yang baik. Namun, 

Guru TJ mengalami kesulitan dalam menentukan capaian pembelajaran, menentukan tujuan 

pembelajaran, dan membuat langkah-langkah pembelajaran dalam modul ajar. Berdasarkan hasil 

wawancara, Guru TJ mengalami kesulitan karena perbedaan tingkat pemahaman dan kemampuan 

peserta didik dalam menentukan capaian pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masing-
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masing individu. Sedangkan dalam merumuskan tujuan pembelajaran yang mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik sesuai dengan tujuan Kurikulum Merdeka guru memerlukan 

analisis mendalam terhadap kemampuan peserta didik. Terakhir, untuk membuat langkah-langkah 

pembelajaran yang efektif Guru TJ mengalami kesulitan karena membutuhkan kreativitas 

mendalam dan menggunakan metode yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dengan tetap 

mempertahankan prinsip merdeka. 

Selain itu, observasi yang dilakukan peneliti di MIS Al Munawwaroh terdapat beberapa 

kesulitan yang dialami guru kelas I dan IV dalam mengembangkan modul ajar Kurikulum Merdeka. 

Guru mengalami kesulitan dalam membuat modul ajar yang menyesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik yang berbeda-beda. Guru mengalami kendala untuk menciptakan modul ajar 

Kurikulum Merdeka yang dapat menjangkau dan mendukung beragam tingkat pemahaman dan 

kecepatan belajar peserta didik. Tidak hanya itu, kendala juga muncul saat menentukan tujuan 

pembelajaran. Dengan adanya variasi besar dalam kebutuhan peserta didik, guru seringkali 

mengalami kesulitan dalam merumuskan tujuan yang dapat mencakup semua peserta didik secara 

efektif. Hal ini memerlukan pendekatan yang sangat sensitif dan responsif terhadap kebutuhan 

individual peserta didik. Selain itu, dalam membuat asesmen, guru juga menghadapi tantangan 

yang signifikan. Dengan perbedaan tingkat pemahaman dan kemampuan, menciptakan instrumen 

asesmen yang adil dan relevan menjadi tugas yang rumit. Guru harus memastikan bahwa asesmen 

mencerminkan capaian pembelajaran secara menyeluruh, sambil tetap mempertimbangkan 

keanekaragaman karakteristik peserta didik. 

Observasi yang juga dilakukan di SDN Sukawera 2 menghasilkan temuan yang menarik 

terkait kesulitan yang dihadapi oleh para guru dalam menyusun modul ajar kurikulum merdeka. 

Melalui hasil observasi yang dilakukan, dapat diamati bahwa para guru menghadapi sejumlah 

kesulitan dalam menyusun modul ajar yang sesuai dengan kurikulum merdeka. Salah satu kendala 

yang mencolok adalah kesulitan dalam menyusun langkah-langkah pembelajaran yang dapat 

memenuhi kebutuhan beragam peserta didik. Proses penentuan langkah-langkah pembelajaran 

seringkali terhambat oleh kompleksitas keragaman tingkat pemahaman dan kecepatan belajar di 

antara peserta didik. Tidak hanya itu, guru juga menghadapi tantangan dalam mencari referensi 

yang relevan untuk mendukung modul ajar mereka. Keberagaman kebutuhan dan minat peserta 

didik menambah tingkat kesulitan dalam menemukan referensi yang dapat memberikan kontribusi 

signifikan pada proses pembelajaran. Selain itu, para guru juga tampak kesulitan dalam memahami 
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secara mendalam tentang prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Konsep-konsep kompleks yang 

mendasarinya, seperti fleksibilitas dan adaptabilitas dalam pengajaran, seringkali menjadi titik 

kesulitan. Guru merasa perlu mendalami lebih jauh untuk menerapkan prinsip-prinsip ini secara 

efektif dalam merancang modul ajar yang responsif terhadap keberagaman peserta didik. 

Hasil observasi di SDN Kliwed 1 didapatkan bahwa guru-guru menghadapi tantangan 

dalam menentukan media pembelajaran yang kreatif serta merumuskan langkah-langkah 

pembelajaran yang efektif, terutama dalam konteks kurikulum merdeka. Proses kreatifitas 

mendalam dalam memilih dan mengintegrasikan media pembelajaran yang dapat menarik minat 

peserta didik menjadi satu dari beberapa kesulitan yang dihadapi. Selain itu, kesulitan lain terletak 

pada upaya menciptakan langkah-langkah pembelajaran yang efektif. Dalam kurikulum merdeka, 

diperlukan metode pembelajaran yang tidak hanya memenuhi standar akademik, tetapi juga dapat 

menggugah kreativitas dan pemikiran reflektif peserta didik. Proses pemilihan dan penyusunan 

langkah-langkah pembelajaran yang efektif menjadi suatu tantangan yang memerlukan pemikiran 

mendalam dan penerapan metode yang beragam.  

Berdasarkan identifikasi dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa kesulitan yang dialami oleh guru-guru dalam menyusun modul ajar Kurikulum Merdeka. 

Kebanyakan guru memang telah mengetahui kriteria modul ajar yang baik. Namun, terdapat salah 

satu atau beberapa komponen dari modul ajar tersebut yang menjadi kendala dalam penyusunan 

modul ajar yang dialami oleh guru-guru. Kesulitan yang dialami guru-guru tersebut bervariasi, 

antara lain kesulitan dalam menentukan capaian pembelajaran, menentukan tujuan pembelajaran, 

menentukan model pembelajaran, membuat langkah-langkah pembelajaran, menentukan media, 

mencari referensi yang sesuai, atau dalam hal membuat asesmen. 

Pembahasan 

Modul ajar merupakan perangkat pembelajaran atau desain pembelajaran berbasis 

kurikulum yang diterapkan dengan tujuan mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan 

(Nurdyansyah, 2018). Modul ajar kurikulum merdeka dinilai sebagai salah satu perangkat 

pembelajaran yang berperan penting dalam memfasilitasi pembelajaran dalam paradigma baru 

yang terkait dengan revolusi industri dan digital (Farliana & Sakitri, 2023). Modul ajar kurikulum 

merdeka disusun mengacu kepada tahap perkembangan peserta didik dan memperhatikan apa 

yang perlu dipelajari untuk mencapai tujuan pembelajaran yang jelas (Nurhasanah et al., 2022). Oleh 

karena itu, para guru sekolah dasar perlu mengetahui dan memahami konsep penyusunan modul 
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ajar agar dapat merancang pembelajaran yang lebih atraktif dan bermakna. 

Namun pada kenyataannya, tidak semua guru di sekolah memahami konsep untuk 

menciptakan modul ajar yang baik. Guru kelas 1 di MIS Al Munawwaroh mengalami sedikit 

kesulitan dalam menentukan model pembelajaran yang tepat saat menyusun modul ajar Kurikulum 

Merdeka. Untuk menentukan model pembelajaran yang sesuai, guru dituntut untuk memahami 

kondisi peserta didik dan kelas sebelum merancang pelajaran agar berhasil 

mengimplementasikannya.  

Selain itu, guru kelas 4 di MIS Al Munawwaroh mengalami kesulitan dalam menentukan 

capaian pembelajaran, menentukan tujuan pembelajaran, membuat asesmen, dan mencari referensi. 

Guru mengalami kesulitan dikarenakan keberagaman kebutuhan dan kemampuan peserta didik 

yang berbeda-beda. Sedangkan Maryam et al., (2022), menyatakan bahwa modul ajar pada 

kurikulum ini merujuk pada rencana pembelajaran yang mana modul ajar tersebut juga disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik. Modul ajar Kurikulum Merdeka hendaknya dibuat dengan efektif 

dan efisien. Hal ini sejalan dengan teori dalam buku Perencanaan Pembelajaran karya Farida Jaya 

yang menyatakan bahwa rencana pembelajaran merupakan gambaran umum tentang langkah-

langkah yang akan dilakukan seorang guru di kelas yang akan datang guna mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan secara efektif dan efisien.  

Berikutnya guru kelas 1 di SDN Sukawera 2 mengalami kesulitan dalam menentukan 

capaian pembelajaran, menentukan tujuan pembelajaran, membuat asesmen, menentukan media, 

mencari referensi, menentukan model pembelajaran yang tepat, dan membuat langkah-langkah 

pembelajaran dalam modul ajar. Keberagaman peserta didik dan keterbatasan waktu yang dimiliki 

menjadi kendalanya untuk membuat modul ajar. Diperlukan cara yang beragam untuk memenuhi 

kebutuhan kemampuan peserta didik yang berbeda-beda. Sedikitnya ada 3 macam cara yaitu 

diferensiasi  konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi produk (Maryam, 2021). Diferensiasi 

konten melibatkan analisis kesiapan belajar terkait materi yang akan diajarkan. Diferensiasi proses 

dimana guru dapat menganalisis pembelajaran yang nantinya dilakukan oleh peserta didik baik 

secara mandiri maupun kelompok. Diferensiasi produk, produk yang dimaksud disini adalah 

output  dari  pembelajaran  yang  telah  dilakukan  seperti  karangan,  pidato,  presentasi,  dan lain-

lain. Diferensiasi produk ini bertujuan untuk memperluas pemahaman peserta didik dan 

menantang kreativitas serta ekspresi belajar mereka.  

Selanjutnya, guru kelas 4 di SDN Sukawera 2 mengalami kesulitan dalam menentukan 
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capaian pembelajaran dan menentukkan tujuan pembelajaran. Hal  ini  sejalan  dengan  hasil  

penelitian  Septina (2020) yang mengatakan bahwa guru mengalami kesulitan dalam memilih kata-

kata kerja operasional yang tepat dalam pengembangan indikator pencapaian  kompetensi  dasar. 

Seorang guru harus memiliki kompetensi pedagogik yang baik agar dapat menjalankan tugasnya 

dengan baik (Rahman, 2022). Kompetensi pedagogik sekurang-kurangnya adalah dapat 

merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan menindaklanjuti kegiatan pembelajaran. Artinya 

dalam hal ini, guru harus dapat menentukan capaian pembelajaran dan menentukkan tujuan 

pembelajaran karena merupakan bagian dari kompetensi pedagogik dalam merencanakan 

pembelajaran, jika kemampuan ini tidak dimiliki oleh seorang guru, maka pembelajaran tidak dapat 

dipastikan akan berjalan dengan baik. 

Selain itu, guru kelas 1 di SDN Kliwed  mengalami kesulitan dalam menentukan media yang 

kreatif dan mencari referensi saat membuat modul ajar. Kesulitan yang dihadapi oleh guru UR 

adalah dalam memanfaatkan teknologi seperti laptop, proyektor, dan media pembelajaran berbasis 

teknologi lainnya. Kesulitan tersebut memunculkan rasa khawatir tidak bisa mengoprasikan media 

pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi untuk mempermudah guru dalam melaksanakan atau 

mengelola pembelajaran di kelas (Jannah, et al., 2021). Oleh karena itu, guru harus dapat memilih 

media pembelajaran yang tepat untuk peserta didik.  

Berikutnya Guru TJ yang saat ini mengajar di kelas 4 SDN Kliwed, mengalami kesulitan 

karena perbedaan tingkat pemahaman dan kemampuan peserta didik dalam menentukan capaian 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Purpitasari, et al (2020) bahwa kemampuan awal peserta didik di kelas dapat bervariasi 

antar individunya dan hal ini yang perlu diperhatikan oleh guru ketika akan merancang 

pembelajaran. Kemampuan awal merupakan faktor internal peserta didik yang mempunyai 

pengaruh pada kemampuan tingkat tinggi dan hasil belajar peserta didik. 

 

CONCLUSION  

Modul ajar memiliki peran yang penting dalam mengembangkan kecakapan abad 21 peserta 

didik dalam pembelajaran. Selain sebagai sumber belajar mandiri peserta didik, modul ajar memiliki 

peran kunci dalam membantu guru mendesain pembelajarannya.  Modul ajar yang tidak 

direncanakan dengan baik, dapat dipastikan bahwa konten tidak akan disampaikan secara 

sistematis kepada peserta didik. Modul ajar yang tidak direncanakan dengan baik ini biasanya 
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dikarenakan kebingungan guru disaat membuat modul ajar. Hasil penelitian mengungkapkan 

bahwa guru secara umum mengetahui kriteria modul pembelajaran yang baik, namun masih 

terdapat perbedaan dalam memahami komponen modul tersebut. Terdapat beberapa perbedaan 

kesulitan antar guru di SDN Sukawera 2, SDN Kliwed 1, dan MIS Al Munawwaroh. Kesulitan yang 

dialami guru-guru tersebut bervariasi, antara lain kesulitan dalam menentukan capaian 

pembelajaran, menentukan tujuan pembelajaran, menentukan model pembelajaran, membuat 

langkah-langkah pembelajaran, menentukan media, mencari referensi yang sesuai, atau dalam hal 

membuat asesmen. Untuk menangani beberapa kesulitan tersebut, hendaknya seorang guru 

mempunyai kompetensi pedagogik yang baik, sekurang-kurangnya adalah dapat merencanakan, 

melaksanakan, mengevaluasi, dan menindaklanjuti kegiatan pembelajaran. 
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